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ABSTRAK 

Aves merupakan salah satu takson animalia yang keberadaannya sangat mudah 

dijumpai. Aves termasuk dalam subphylum vertebrata atau hewan bertulang belakang 

dengan infraphylum gnathostomata atau hewan yang memiliki rahang. Ayam kampung 

(Gallus gallus domesticus) memiliki kemampuan untuk mencerna dan menggunakan 

nutrisi yang terkandung dalam biji-bijian, seperti jagung, kedelai, dan sejenisnya, untuk 

pertumbuhan dan produksi telur yang optimal. Burung hantu Serak Jawa (Tyto alba 

javanica) memiliki adaptasi khusus yang memungkinkannya untuk berburu dengan 

efektif di malam hari. Struktur anatomi pencernaan yang unik yang bisa memakan 

hewan lain hidup hidup seperti tikus, reptil, dan hewan kecil laimnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan anatomi Sistem pencernaan pada 

aves pemakan biji-bijian (Gallus gallus domesticus) dan Aves pemakan daging (Tyto 

alba javanica) serta pembuatan bookletnya sebagai sumber belajar bagi siswa kelas XI. 

Penelitian ini menggunakan satu ekor Ayam kampung sebagai aves pemakan biji-bijian 

dan satu ekor burung hantu serak jawa sebagai aves pemakan daging. Dari penelitian 

ini, dihasilkan gambar dan topografi system pencernaan pada aves pemakan biji-bijian 

dan aves pemakan daging beserta deskripsi bagian- bagian tulangnya. Pembuatan 

Booklet sebagai sumber belajar, peneliti menggunakan aplikasi Canva melalui 

pemilihan template, penyusunan materi, desain tata letak dan pencetakan produk. 

Booklet ini dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, 1 Reviewer seorang guru, 15 Siswa 

MAN 2 Sleman dan 5 Peerreviewer yang diwakilkan oleh mahasiswa Pendidikan 

Biologi UIN Sunan Kalijaga. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket penilaian ahli media, ahli materi, Reviewer seorang Guru, Siswa MAN 2 

Sleman dan Peerreviewer. Hasil dari penilaian keseluruhan menunjukkan kualifikasi 

Baik dengan ahli media 80%, ahli materi 97%, Reviewer 98%, Siswa 82% dan 

peerreviewer 98% dengan presentase rata-rata 91,6% dan dapat dikategorikan “Sangat 

Layak” untuk digunakan sebagai sumber belajar. 

 

Kata kunci: Aves, Anatomi komparatif, Gallus gallus domesticus, Tyto alba javanica, 

Booklet. 
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ABSTRACT 

Aves are one of the taxon of animalia whose existence is very easy to find. Aves 

are included in the subphylum vertebrata or vertebrate animals with infraphylum 

gnathostomata or animals that have jaws. Free-range chickens (Gallus gallus 

domesticus) have the ability to digest and use nutrients contained in grains, such as 

corn, soybeans, and the like, for optimal growth and egg production. The Javan Hawk 

Owl (Tyto alba javanica) has special adaptations that allow it to hunt effectively at 

night. It has a unique digestive anatomy structure that can feed on other live animals 

such as mice, reptiles, and other small animals. This study aims to determine and 

compare the anatomy of the digestive system in grain-eating aves (Gallus gallus 

domesticus) and meat-eating aves (Tyto alba javanica) and the making of booklets as 

a learning resource for class XI students. This research used one native chicken as a 

grain-eating aves and one Javanese burrowing owl as a meat-eating aves. From this 

research, images and topography of the digestive system in grain-eating aves and meat-

eating aves were produced along with a description of the parts of the bones. Making 

Booklets as a learning resource, researchers use the Canva application through template 

selection, material preparation, layout design and product printing. This booklet was 

assessed by 1 media expert, 1 material expert, 1 teacher reviewer, 15 MAN 2 Sleman 

students and 5 peer reviewers represented by Biology Education students at UIN Sunan 

Kalijaga. The instrument used in this study is a questionnaire assessment of media 

experts, material experts, a teacher reviewer, MAN 2 Sleman students and peer 

reviewers. The results of the overall assessment of the Booklet of comparative anatomy 

of grain-eating aves (Gallus gallus domesticus) and meat-eating aves (Tyto alba 

javanica) showed good qualifications with 80% media experts, 97% material experts, 

98% reviewers, 82% students and 82%% peer reviewers with the category “Very 

Feasible”. 

 

Keywords: Aves, Comparative anatomy, Gallus gallus domesticus, Tyto alba javanica, 

Booklet. 
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MOTTO 

 

ةْ  مِث قاَلَْ يَّع مَلْ  مَنْ  ْ  خَي رًا ذرََّ ةْ  مِث قاَلَْ يَّع مَلْ  وَمَنْ  ٧ يَّرَه  ا ذرََّ ٨ يَّرَهْ  شَرًّ  

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia melihat 

(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejehatan seberat zarah pun, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya (pula).” Qs: Az-Zalzalah ayat 7-8 

 

"Nothing is as Dangerous as an Ignorant Friend; A Wise Enemy is to be 

Preferred" 

(Tidak ada yang Sebahaya Teman yang Bodoh; Musuh yang Bijaksana Lebih 

Disukai) oleh Jean de La Fontaine Sastrawan Prancis.  

 

“We should not be upset that others hide the truth from us, when we hide it so 

oftenْfromْourselves.” – François de La Rochefoucauld 

(Kita tidak perlu kesal karena orang lain menyembunyikan kebenaran dari kita, 

padahal kita sering menyembunyikannya) oleh François de La Rochefoucauld 

 

"Ketika seseorang menghina Anda, itu adalah sebuah pujian bahwa selama ini mereka 

menghabisan banyak waktu untuk memikirkan Anda, bahkan ketika Anda tidak 

memikirkan mereka"  

oleh BJ Habibie 
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BAB I  

      PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang 

tinggi, termasuk keanekaragaman Aves. Aves memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem, seperti dalam penyebaran biji-bijian, pengendalian populasi 

serangga, dan pemecahan materi organik. Dengan lebih dari 17.000 pulau dan beragam 

habitat mulai dari hutan hujan tropis, savana, hingga pantai dan perairan, Indonesia 

menjadi rumah bagi ribuan spesies aves. Keanekaragaman Aves di Indonesia tidak 

hanya memiliki nilai ekologis yang penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem, 

tetapi juga memiliki nilai budaya dan ekonomi yang tinggi. Oleh karena itu, 

perlindungan dan pengelolaan yang berkelanjutan terhadap keanekaragaman unggas di 

Indonesia menjadi sangat penting untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan 

keanekaragaman hayati di masa depan. 

Aves merupakan salah satu takson animalia yang keberadaannya sangat mudah 

dijumpai. Aves termasuk dalam subphylum vertebrata atau hewan bertulang belakang 

dengan infraphylum gnathostomata atau hewan yang memiliki rahang. Aves dibagi 

menjadi 29 ordo dan terdiri dari 158 famili (Yeni dkk, 2019). Terdapat sekitar ± 10.000 

spesies burung yang ada di dunia (Kamal, 2017). Namun berdasarkan penelitian terbaru 

dari Princeton University, diestimasikan ada sekitar 9.700 spesies burung yang tersebar 

di seluruh dunia (Corey dkk, 2021) 
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Unggas adalah kelompok hewan berdarah panas yang termasuk dalam kelas 

Aves. Aves memiliki ciri-ciri khas seperti memiliki bulu-bulu yang menutupi 

tubuhnya, sayap untuk terbang, paruh untuk makan, dan bertelur sebagai cara 

reproduksi. Beberapa contoh unggas yang paling umum adalah ayam, bebek, angsa, 

dan burung-burung lainnya. Unggas memiliki peran yang penting dalam ekosistem dan 

kehidupan manusia, baik sebagai sumber pangan, hiburan, maupun aspek budaya. 

Unggas memiliki adaptasi yang unik untuk terbang, seperti tulang ringan dan paru-paru 

yang efisien. Mereka juga memiliki sistem pencernaan khusus yang memungkinkan 

mereka mencerna makanan dengan cepat. Secara evolusi, unggas memiliki hubungan 

yang dekat dengan dinosaurus dan berevolusi dari kelompok dinosaurus theropoda. 

Keberagaman Antomi dan perilaku unggas sangat luas, mulai unggas pemakan biji-

bijian hingga unggas pemakan daging, Dalam ekosistem, unggas memiliki peran 

penting dalam menjaga keseimbangan alam. Mereka membantu dalam penyebaran biji-

bijian melalui kotoran mereka, mengendalikan populasi serangga, dan memakan 

bangkai untuk membersihkan lingkungan. Dalam kehidupan manusia, unggas memiliki 

banyak peran. Mereka digunakan sebagai sumber pangan dalam bentuk daging dan 

telur (Sudrajat, 2014), 

Anatomi adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari struktur internal dan 

eksternal dari organisme serta hubungan antarstruktur tersebut. Pemahaman Anatomi 

sangat penting dalam berbagai bidang, seperti kedokteran, biologi, arkeologi, dan 

antropologi. Dalam biologi, Anatomi merupakan dasar yang penting untuk memahami 
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fungsi organ tubuh pada organisme tertentu. Dalam skripsi ini, penelitian Anatomi 

diarahkan untuk memahami lebih dalam tentang struktur anatomi organisme tertentu. 

Hal ini dapat dilakukan melalui observasi langsung, penggunaan alat laboratorium, 

serta studi literatur yang relevan. Penelitian Anatomi juga dapat dilakukan untuk 

memahami evolusi organisme, klasifikasi spesies, dan adaptasi morfologi terhadap 

lingkungan. Dengan demikian, penelitian Anatomi memiliki dampak yang luas dan 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dalam penerapan 

ilmu pengetahuan tersebut dalam praktik kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

penelitian tentang anatomi tetap menjadi topik yang relevan dan penting untuk terus 

dikaji dan dikembangkan. Dalam skripsi ini, penulis akan membahas lebih lanjut 

tentang anatomi, dengan fokus pada struktur dan fungsi organ-organ 

dalam tubuh manusia. 

Saluran pencernaan pada unggas dimulai dari mulut/ paruh yang digunakan 

untuk mengambil makanan yang akan dimakan, setelah itu akan didorong oleh lidah 

menuju eshophagus sewaktu lidah digerakkan ke belakang. Selanjutnya makanan 

masuk ke eshophagus, yang berfungsi untuk menyalurkan makanan ke tembolok 

(Crop). Tembolok (Crop) berfungsi untuk menyimpan makanan semetara sebelum 

masuk kedalam proventriculus. Pakan unggas yang berupa serat kasar dan bijian akan 

tinggal didalam tembolok selama beberapa jam untuk proses pelunakkan dan 

pengasaman. Hal ini disebabkan pada tembolok terdapat kalenjer yang mengeluarkan 

getah yang berfungsi untuk melunakkan makanan. Selanjutnya, makanan akan masuk 
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kedalam proventriculus. Proventriculus terletak di depan ventriculus. Setelah itu, 

makanan akan masuk kedalam ventriculus yang bertujuan untuk memecahkan partikel 

makanan menjadi lebih halus dengan bantuan grit dan makanan akan masuk kedalam 

usus halus.  

Booklet adalah sebuah media publikasi yang terdiri dari beberapa lembar dan 

halaman tetapi tidak setebal buku. Adapun istilah Booklet telah mengalami perluasan 

arti yakni adapun beberapa sumber mengartikan sebagai buku kecil atau yang lain 

menyamakan dengan leaflet, brosur dan flier. Pembuatan booklet dikarenakan masih 

sangat sedikitnya media informatif sebagai sumber belajar pada materi system 

pencernaan aves maka dari itu Booklet Anatomi Komparatif Aves Pemakan biji-bijian 

dengan Pemakan Daging akan dibuat sebagai sumber belajar siswa kelas XI, 

Pembuatan booklet ini dilakukan atas dasar data observasi langsung ke sekolah di 

MAN 2 Sleman, observasi langsung dilaksanakan dengan tujuan mengambil hasil dari 

kebutuhan siswa dan guru atas kebutuhan pembuatan media informatif booklet pada 

materi Aves, kebutuhan booklet sebagai sumber belajar kelas XI dibuat guna 

menunjang kebutuhan siswa dalam mempelajari materi khususnya materi Aves. 

Strukur anatomi beberapa spesies dibawah Kelas Aves sangat menarik dibahas. 

Aves pemakan bijian dibandingkan dengan Aves pemakan daging diperkirakan 

terdapat perbedaan dilihat secara struktur anatomi terutama anatomi saluran 

pencernaannya. Gallus-gallus domesticus dan Tyto alba javanica adalah 2 taxa Aves 

yang memiliki pemilihan Anatomi berbeda, Tyto alba javanica adalah Karnivora 
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sedangkan Gallus-gallus domesticus adalah Herbivora. Fisiologi keduanya yang 

berbeda, membedakan susunan anatominya, oleh karena itu memilih untuk diteliti 

Struktur Anatomi, system pencernaan yang berbeda dan makananya. Hanya saja 

informasi ilmiah atau pengetahuan siswa Kelas XI tentang perbandingan spesies 

dengan Kelas yang sama seperti Aves belum banyak menggunakan media informatif 

yang memotivasi siswa untuk memahami dan mendalami pelajaran biologi khususnya 

anatomi komparatif. Padahal jika disampaikan secara menarik dengan menggunakan 

media informatif seperti tayangan melalui vidio, youtube, kamus bergambar dan 

booklet tentunya akan menarik minat siswa mendalami materi ini.  

Berdasarkan uraian diatas tersebut, penulis menggunakan objek penelitian 

Unggas pemakan daging dan unggas pemakan biji-bijian, karena guna melihat Antomi 

masing-masing unggas pemakan biji-bijian dan ungags pemakan daging, sehingga 

dapat dilakukan pengamatan Anatomi Komparatif pada masing-masing unggas 

tersebut, dengan sampel Ayam Kampung sebagai unggas pemakan biji-bijian dan 

Burung Hantu sebagai ungags pemakan daging yang. Maka, saya tertarik dengan 

penelitian yang berjudul “Anatomi komparatif aves pemakan biji dan pemakan 

daging dengan bookletnya sebagai sumber belajar kelas XI”. 
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B. Indentifikasi Masalah 

1. Mengidentifikasi Struktur Anatomi pada unggas pemakan daging dan unggas 

pemakan biji-bijian 

2. Mengidentifikasi Karakter Anatomi Aves unggas pemakan daging dan unggas 

pemakan biji-bijian.  

3. Mengidentifikasi Kualitas media pembelajaran booklet anatomi komparatif 

aves pemakan biji-bijan dan aves pemakan daging sebagai sumber belajar siswa 

kelas XI pada materi Aves.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran Struktur Anatomi pada Aves pemakan daging dengan 

unggas pemakan biji-bijian? 

2. Bagaimana Karakter Anatomi Komparatif Aves pemakan daging dan pemakan 

Biji-bijian? 

3. Bagaimana Kualitas media pembelajaran booklet Anatomi Komparatif Aves  

pemakan biji-bijian dan pemakan daging sebagai sumber belajar siswa kelas XI 

pada materi Aves? 
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D. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini difokuskan pada gambaran Struktur Anatomi Komparatif pada 

Aves pemakan Biji-bijian dan pemakan Daging.  

2. Penelitian ini membuktikan tentang adanya kualitas media pembelajaran 

booklet Anatomi Komparatif Aves pemakan biji-bijian dan pemakan daging 

sebagai sumber belajar siswa kelas XI pada materi Aves. 

3. Desain Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D (Research & 

Development) dengan model pengembangan ADDIE yang dimodifikasi 

menjadi sebatas development 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran Struktur Anatomi Komparatif pada Aves 

pemakan biji-bijian dan pemakan daging.  

2. Untuk mengetahui Kaarakter Anatomi Komparatif pada Aves pemakan Biji-

bijian dan pemakan daging. 

3. Untuk mengetahui kualitas media pembelajaran booklet Anatomi Komparatif 

Aves pemakan biji-bijian dan pemakan daging sebagai sumber belajar siswa 

kelas XI materi aves. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan dalam dunia 

anatomi khususnya Sistem Pencernaan pada Aves, Unggas pemakan daging 

dengan Unggas pemakan Biji-bijian sehingga dapat dijadikan sebagai data dasar 

untuk penelitian selanjutnya mengenai unggas pemakana daging dengan unggas 

pemakan biji-bijian atau dapat untuk melengkapi data penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan tentang Anatomi Komparatif pada Aves, data tersebut berguna 

untuk konservasi serta menambah wawasan. 

G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan  

Spesifikasi produk yang dibuat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Booklet berbentuk media cetak yang berisi materi anatomi system pencernaan 

ayam kampung (Gallus-gallus domesticus) dan burung hantu Serak Jawa (Tyto 

alba, Scopoli, 1769).  

2. Materi anatomi sistem pencernaan ayam kampung (Gallus-gallus Domesticus) 

dan burung hantu Serak Jawa (Tyto alba Javanica, Scopoli, 1769) yang berada 

dalam booklet berupa gambar yang disertai deskripsi dan keterangan bagian-

bagian system pencernaanya 

3. Booklet dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa MAN 2 Sleman.  

4. Booklet yang dibuat disusun berdasarkan aspek kelayakan 

kegrafisan/penyajian, kelayakan isi, kelayakan bahasa, keterlaksanaan dan 

ketertarikan.  
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5. Booklet terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pembuka, inti dan penutup. Bagian 

pembuka meliputi cover, kata pengantar dan daftar isi. Bagian inti meliputi 

materi sistem pencernaan pada ayam kampung dan burung hantu, deskripsi 

bagian anatomi ayam kampung (Gallus-gallus domesticus) dan burung hantu 

Serak Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769) dan fungsi bagian anatomi system 

pencernaan pada ayam kampung (Gallus-gallus domesticus) dan burung hantu 

Serak Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769). Sedangkan bagian penutup meliputi 

indeks, daftar isi dan biodata penulis. 
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BAB V  

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan  

Penelitian Skripsi dengan judul “Anatomi Komparatif aves Pemakan biji-bijian 

(Gallus gallus domesticus) dan Pemakan daging (Tyto alba javanica) dengan 

pembuatan Bookletnya sebagai Sumber Belajar kelas XI” telah diselesaikan, 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mendapatkan beberapa Kesimpulan 

yaitu: 

1. Telah dihasilkan dan menunjukkan perbedaan Anatomi Sistem Pencernaan 

pada aves Pemakan biji-bijian (Gallus gallus domesticus) dan Pemakan 

daging (Tyto alba javanica) bahwasanya kedua aves ini memiliki perbedaan 

pola makan. Perbedaan pertama terletak pada anatomi lidah pemakan biji-

bijian memiliki lidah yang lebih Panjang dibandingkan aves pemakang 

daging, perbedaan kedua terletak pada eshophagus dan tembolok, pada aves 

pemakan biji-bijian memiliki esophagus dan tembolok untuk menyimpan 

makanan biji-bijian sedangkan aves pemakan daging hanya memiliki 

esophagus dan tidak memiliki tembolok, makanan yang di telan oleh aves 

pemakan daging akan dimuntahkan Kembali berbentuk pellet yang unsur dari 

pellet tersebut adalah tulang dan organ keras lainnya dari makanan. 

Perbedaan ketiga terletak pada proventrikulus, pada aves pemakan biji-bijian 

memilki proventrikulus lebih kecil dan berdinding tipis sedangkan aves 
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pemakan daging memiliki proventrikulus yang lebih besar guna mencerna 

mangsa secara utuh. Perbedaan keempat terletak pada Ventrikulus (Gizzard), 

pada aves pemakan bijian memiliki ukuran yang besar, berotor tebal dan 

memerlukan grit, sedangkan pada aves pemakan daging memiliki ukuran 

yang lebih kecil, tetapi elastis dan berdinding tipis. Perbedaan kelima terletak 

pada bagian usus, usus halus pada aves pemakan bijian memiliki warna yang 

cerak dan lebih Panjang dibandingkan milik aves pemakan daging, 

sedangkan aves pemakan daging memiliki usus halus yang bewarna gelap 

dan lebih pendek dibandingkan aves pemakan bijian, lalu usus besar pada 

aves pemakan bijian memiliki ukuran yang besar dibandingkan usus besar 

milik aves pemakan daging. Perbedaan keenam terletak pada kloaka, kloaka 

aves pemakan bijian dan aves pemakan daging memiliki 3 bagian yaitu 

coprodeum, urodeum dan proctodeum, perbedaan pada kloaka tidak begitu 

signifikan hanya saja pada burung hantu memiliki rectum lebih Panjang dan 

lebih ramping dibandingkan ayam kampung.  

2. Telah dihasilkan Booklet “Anatomi Komparatif aves Pemakan biji-bijian 

(Gallus gallus domesticus) dan Pemakan daging (Tyto alba javanica) dengan 

pembuatan Bookletnya sebagai Sumber Belajar kelas XI” untuk siswa yang 

menyajikan gambar anatomi system pencernaan aves pemakan biji-bijian 

(Gallus gallus domesticus) dan Aves pemakan daging (Tyto alba javanica) 

lengkap dengan deskripsi singkat, keterangan serta perbandingannya dan 

dibuat dalam bentuk cetak. Pembuatan desain booklet dilakukan 
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menggunakan aplikasi Canva untuk menyusun dan mendesain keseluruhan 

isi.   

3. Atlas yang dibuat memiliki kelayakan setelah dilakukan uji validitas oleh ahli 

media dengan persentase kelayakan sebesar 80%%, ahli materi sebesar 97%, 

guru biologi SMA 98%, peer reviewer 98% dan siswa sebesar 82% dengan 

presentase rata-rata 91,6% dan dapat dikategorikan “Sangat Layak” untuk 

digunakan sebagai sumber belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan saran yaitu: 

1. Hasil Penelitian ini dapat dijadikan contoh, pembanding, dan juga kutipan 

anatomi system pencernaan aves lainya 

2. Penelitian terkait Anatomi system pencernaan pada aves membutuhkan 

evaluasi metode yang lebih baik 

3. Sumber belajar Anatomi Komparatif Aves pemakan biji-bijian (Gallus gallus 

domesticus) dan pemakan daging (Tyto alba javanica) dapat terus 

dikembangkan dengan inovasi yang lebih baik dan lebih terbaru. 
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